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ABSTRACT 
Mathematics anxiety needs to be addressed following the Covid-19 pandemic, during which students engaged in online learning. 
One crucial skill in math education is the ability to make mathematical connections. This study aims to describe students' math 
anxiety and assess their connection abilities in relation to their anxiety levels. The subjects of this study are 11th-grade high school 
students (ages 17-18) who have studied trigonometric ratios. Using a descriptive method based on anxiety categories, the study 
employed a math anxiety questionnaire, a mathematical connection test, and interview guidelines. The results show that students 
with high anxiety struggle to understand the material, those with moderate anxiety worry about not being able to solve prob lems, 
and students with low anxiety fear difficulty in comprehension. High and moderate anxiety students can meet two mathematical 
connection indicators: connections between topics and with real life. Low-anxiety students can meet all indicators, including 
connections with other disciplines. The researcher suggests that teachers create engaging lessons to reduce student anxiety, as 
the study shows that students with low anxiety are more successful in developing mathematical connections. Further research is 
recommended to design enjoyable and conducive math lessons to minimize student anxiety. 
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ABSTRAK 

Kecemasan matematika perlu diperhatikan setelah masa pandemi Covid-19 dimana siswa melaksanakan pembelajaran secara 
daring. Salah satu kemampuan yang penting dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika yaitu kemampuan koneksi matematis. 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kecemasan matematika siswa dan mengetahui kemampuan koneksi matematis 
ditinjau dari kecemasan matematika. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan berdasarkan kategori kecemasan 
matematika. Subjek penelitian ini merupakan siswa kelas XI SMA (usia 17-18 tahun) yang telah mempelajari perbandingan 
trigonometri. Adapun instrumen yang digunakan yaitu angket kecemasan matematis, tes koneksi matematis dan pedoman 
wawancara. Hasil penelitian menyatakan bahwa siswa dengan kecemasan tinggi kesulitan memahami materi, siswa dengan 
kecemasan sedang cemas tidak bisa mengerjakan soal dan siswa dengan kecemasan rendah takut jika sulit memahami materi. 
Siswa dengan kecemasan tinggi dan sedang mampu memenuhi dua indikator koneksi matematis: antar topik dan dengan 
kehidupan sehari-hari. Siswa dengan kecemasan rendah mampu memenuhi semua indikator, termasuk koneksi dengan disiplin 
ilmu lain. Peneliti menyarankan kepada guru untuk dapat menyusun pembelajaran yang menarik untuk mengurangi kecemasan 
siswa, karena berdasarkan hasil penelitian keberhasilan siswa dalam mencapai kemampuan koneksi dicapai oleh siswa yang 
memiliki kecemasan rendah. Sehingga, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk merancang pembelajaran matematika yang 
menyenangkan dan kondusif dengan tujuan meminimalisir kecemasan siswa. 
 
Kata kunci: kecemasan matematika, koneksi matematis, perbandingan trigonometri, siswa SMA. 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan ilmu yang terdiri dari berbagai objek dengan konsep-konsep yang banyak 

digunakan dalam ilmu lain dan dalam praktik pemecahan masalah kehidupan sehari-hari (Asdar et al., 2021). 
National Council of Teacher Mathematics (NCTM) dalam  (Suryani & Hadi, 2023) menyatakan terdapat lima 
standar proses pendidikan matematika yang diaplikasikan diantaranya komunikasi (communication), koneksi 
(connection), pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning  and  proof), 
serta representasi (representation). Dalam penelitian Fadilah et al., (2021) menyatakan bahwa keterampilan 
matematika yang harus dimiliki siswa yaitu mengenai kemampuan mengaitkan ide dan juga matematika 
bukan merupakan kumpulan dari komponen-komponen yang terpisah sehingga dibutuhkan kemampuan 
koneksi matematis untuk mempelajarinya. 

Koneksi matematika merupakan hubungan antara konsep matematika secara internal dan eksternal. 
Secara internal dapat dikatakan sebagai hubungan antarkonsep dalam matematika sedangkan secara 
eksternal yaitu hubungan antara matematika dengan bidang ilmu lain maupun dengan kehidupan sehari hari 
(Nursalam et al., 2018).  Ainurrizqiyah et al., (2015) menyatakan bahwa koneksi matematis adalah aktivitas 
mengenal gagasan-gagasan dalam matematika, memahami koneksi gagasan itu apa, dan mengenal 
matematika baik dalam konteks antar matematika maupun dengan konteks di luar matematika. Kemampuan 
koneksi merupakan salah satu kemampuan yang penting dikuasai oleh siswa (Sholeha et al., 2021). Sejalan 
dengan itu Siagian (2016) mengatakan bahwa koneksi matematis merupakan suatu keterampilan yang harus 
dibangun dan dipelajari. Ketika siswa dapat menghubungkan ide-ide matematika, pemahaman mereka akan 
lebih dalam dan kekal (Tasni & Susanti, 2017). Hal ini menunjukkan siswa yang memiliki kemampuan dasar 
koneksi matematis yang baik maka akan memiliki pemahaman yang lebih baik dalam pemecahan masalah 
matematika (Ekawati, 2019).  

Berkenaan dengan pentingnya kemampuan koneksi matematis, kemampuan koneksi matematis 
siswa diketahui belum berkembang dengan baik. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
umumnya kemampuan koneksi matematis siswa masih rendah (Siagian, 2016; Yusuf et al., 2022). Sebagian 
besar siswa memperolah skor kemampuan koneksi matematis antara 45-59 (Kenedi et.al, 2019). Siswa SMA 
diketahui tidak mampu menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari dan pada disiplin ilmu 
lainnya (Rahmi et.al., 2020). Rendahnya kemampuan koneksi matematis ini berdampak pada rendahnya 
prestasi siswa di sekolah.   

Dalam membangun dan mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa, guru perlu 
memperhatikan sikap positif siswa dalam menghadapi pembelajaran matematika (Tsani, 2022). Sikap positif 
yang dimaksud yaitu perasaan nyaman dan aman dalam mempelajari matematika (Raniwati & Destania, 
2019). Perasaan tidak nyaman terhadap matematika dapat menghambat perkembangan kemampuan 
koneksi matematis siswa. Oleh karena itu, kegagalan siswa dalam menguasai kemampuan koneksi 
matematis akan membuat ia memandang bahwa konsep matematika adalah terpisah dan berdiri sendiri. Hal  
ini sejalan dengan semakin kompleksnya materi yang siswa pelajari (Dzulfikar, 2016). 

Ashcraft (2002) menyatakan bahwa kecemasan matematis siswa dapat didefinisikan sebagai 
sebuah perasaan tegang, cemas atau ketakutan yang mengganggu kinerja matematika. Lebih parah lagi jika 
tingkat kecemasan yang dimiliki tinggi maka cenderung akan menghindari dan tidak percaya diri dalam 
menjalani proses pembelajaran.  

Mahmood & Khatoon (2011) mengungkapkan bahwa kecemasan matematika pada siswa ditemukan 
sejak sekolah dasar, sekolah menengah, hingga jenjang perguruan tinggi. Oleh karena itu, kecemasan 
matematika tidak dapat dipandang sebagai hal yang biasa, karena ketidakmampuan siswa dalam 
beradaptasi pada pelajaran menyebabkan kesulitan bahkan menghindari pelajaran matematika (Anita, 
2014). Hal ini menyebabkan terganggunya proses pemahaman terhadap pembelajaran yang berpengaruh 
terhadap ketercapaian tujuan pembelajaran (Ardani et al., 2021). Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa kecemasan belajar yang dimiliki siswa memiliki dampak negatif bagi pencapaian hasil belajar 
(Wardani, 2022; Prasetyo & Dasari, 2023) .  

Terdapat efek yang signifikan antara kecemasan matematis siswa dengan kemampuan koneksi 
matematis siswa (Haerudin et.al, 2021). Kemampuan koneksi matematis siswa dipengaruhi oleh bagaimana 
kecemasan siswa dalam belajar. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan studi pendahuluan yang dilakukan 
peneliti. Beberapa temuan diantaranya menujukkan siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal 
yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa belum mampu dalam menyelesaikan persoalan 
tersebut, siswa masih bingung dengan apa yang harus mereka hubungkan antara pertanyaan dan 
penyelesaiannya. Beberapa kesulitan tersebut berkenaan dengan kemampuan koneksi matematis siswa. 
Disaat yang bersamaan, siswa menunjukkan beberapa sikap yang mengarah pada siswa memiliki 
kecemasan matematis diantaranya; siswa takut menjawab soal matematika yang diajukan guru, siswa ragu 
untuk bertanya ketika mengalami kesulitan menjawab soal yang diberikan guru dan adanya kekhawatiran 
terhadap tugas yang diberikan guru sehingga siswa mencoba menghindar dari pelajaran matematika. Hal 
tersebut membuat siswa merasa cemas ketika akan mempelajari matematika. Hasil pengamatan tersebut 
menujukkan keberhasilan siswa dalam mencapai kemampuan koneksi matematis dipengaruhi oleh 
kecemasan siswa dalam belajar matematika.  

Beberapa penelitian terdahulu berusaha mengukur kemampuan koneksi matematis dengan melihat 
dari beberapa aspek. Hadin et al., (2018) melakukan penelitian untuk menganalisis kemampuan koneksi 
matematis siswa ditinjau dari self regulated learning yang memberikan kesimpulan beberapa siswa paling 
tinggi melakukan kesalahan diantaranya siswa tidak menuliskan konsep dasar dan tidak dapat 
mengidentifikasi hubungan  proses  sehingga ada beberapa langkah yang terlewat. Sedangkan Muflihah et 
al., (2019) melakukan penelitian untuk menganalisis kemampuan koneksi matematis ditinjau dari gaya 
berpikir siswa menyatakan bahwa siswa dengan gaya berpikir acak abstrak hanya memenuhi indikator 
mengenali ide-ide matematika dan memahami bagaimana ide matematika saling  berhubungan. Beberapa 
hasil penelilitan tersebut menyajikan deskripsi kemampuan koneksi matematis ditinjau dari beberapa faktor. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti, maka penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau dari kecemasan belajar siswa.  

Kemampuan koneksi matematis siswa dapat terlihat saat siswa menyelesaikan masalah 
perbandingan trigonometri. Materi perbandingan trigonometri kaya akan konteks mengaitkan dan 
mengaplikasikan konsep dalam bidang lain dan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berkenaan dengan 
indikator kemampuan koneksi matematis. Siswa merasa kesulitan terhadap pembelajaran matematika 
khususnya perbandingan trigonometri karena pembelajaran matematika tidak hanya menerima materi saja 
tetapi diharapkan siswa mampu mengaplikasikan dalam kehidupannya sehari-hari (Suendarti & Liberna, 
2021). Selanjutnya, siswa yang menjadi subjek penelitian ini merupakan siswa yang telah melalui 
pembelajaran pada masa pandemic covid-19. 
 
METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Menurut Waruwu (2023) penelitian kualitatif merupakan teknik penelitian yang menggunakan narasi atau 
kata-kata dalam menjelaskan makna dari setiap fenomena, gejala, dan situasi sosial tertentu. Oleh karena 
itu, pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui tingkat kecemasan matematika siswa, mendeskripsikan 
secara rinci dan mendalam mengenai kemampuan koneksi matematis ditinjau dari kecemasan matematika. 
Pemilihan subjek penelitian menggunakan purposive dampling. Purposive sampling merupakan teknik 
pemilihin sampel melalui pedoman tertentu atau memilih tujuan tertentu (Zahro & Purwaningsih, 2018). 
Subjek penelitian merupakan siswa kelas XI MIPA 2 di salah satu SMA Negeri Kabupaten Cirebon yang 
berjumlah 6 siswa dari total keseluruhan 30 siswa. 6 siswa yang dipilih menjadi subjek penelitian adalah 
siswa yang memiliki kategori kecemasan tingggi, sedang dan rendah. Pengumpulan data penelitian yang 
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digunakan berupa angket kecemasan matematis, tes tertulis untuk kemampuan koneksi matematis dan 
wawancara. 

Angket kecemasan matematika terdiri dari 14 pernyataan yang diklasifikasikan dalam 3 indikator 
yaitu sulit diperintah untuk mengerjakan matematika, menghindari kelas matematika, merasakan sakit secara 
fisik dan tidak dapat mengerjakan soal tes matematika. Angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
angket kecemasan matematika yang diadaptasi dari penelitian Mahmood & Khatoon (2011) dengan empat 
indicator kecemasan diantaranya; (1) sulit diperintah untuk mengerjakan matematika; (2) menghindari kelas 
matematika; (3) merasakan sakit secara fisik, pusing, takut dan panik; (4) tidak dapat mengerjakan soal tes 
matematika. Instrumen ini digunakan khusus untuk mengukur kecemasan matematika siswa dengan standar 
ukuran math axiety scale (MAS) yang memiliki reliabilitas 0,89. Angket akan diukur dengan menggunakan 
skala likert menurut Sukmadinata (2012) yang memiliki empat pilihan jawaban, yakni sering sekali, sering, 
jarang dan jarang sekali. Skor untuk pernyataan pada angket kecemasan matematika yaitu: 

Tabel 1. Skor Pernyataan Angket kecemasan Matematika 

Jawaban Skor Pernyataan (Positif) Skor Pernyataan (Negatif) 

Sangat sering 4 1 
Sering 3 2 
Jarang 2 3 

Tidak pernah 1 4 

 
Adapun untuk indikator kategorisasi kecemasan matematika dapat dihitung dengan cara berikut 

yang diadaptasi dari Makrufah (2022): 
Tabel 2. Kategorisasi kecemasan matematika  

Kategori Kriteria Nilai 

Tinggi  
Sedang 
Rendah  

14 ≤ N < (x̅ − 1,0s) 
(x̅ − 1,0s)  ≤ N < (x̅  + 1,0s  ) 

(x̅  + 1,0s ) ≤ N ≤ 54 

Keterangan: 
N  = skor siswa 
x ̅ = skor rata-rata 
s   = standar deviasi 

 
Tes yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu soal tes kemampuan koneksi matematis pada 

materi perbandingan trigonometri. Tes kemampuan koneksi matematis berbentuk uraian yang terdiri atas 3 
soal berdasarkan indikator koneksi matematis menurut NCTM (Azizah et al., 2022) yaitu, koneksi antar topik 
matematika, koneksi dengan bidang ilmu lain dan koneksi dengan kehidupan sehari-hari. Instrumen tes 
kemampuan koneksi matematis divalidasi oleh 2 orang dosen Pendidikan matematika salah satu universitas 
swasta di Cirebon dan seorang guru matematika SMA di kabupaten Cirebon. Selanjutnya, intrumen 
penelitian berupa pedoman wawancara disusun untuk mengkonfirmasi kemampuan koneksi matematis 
siswa berdasarkan hasil tes tertullis dan kecemasan matematis siswa. Pedoman wawancara yang 
disampaikan kepada siswa pada masing-masing indicator koneksi matematis dijelaskan pada Tabel 3. 
Sedangkan pedoman wawancara untuk mengkonfirmasi kecemasan matematis siswa disampaikan dalam 
Tabel 4.  

Tabel 3. Pedoman Wawancara terkait Kemampuan Koneksi Matematis 

Aspek Kemampuan Koneksi Matematis Pertanyaan 

Koneksi antar topik matematika 1. Apakah yang diketahui dari soal ini?  
2. Bagaimana cara untuk menyelesaikannya?   
3. Konsep apa yang digunakan untuk mengerjakan soal tersebut?   
4. Dibagian mana konsep tersebut digunakan ? 



 

 

•181 Tri Nopriana, Ayu Trianingsih & Nurul Ikhsan Karimah 

Aspek Kemampuan Koneksi Matematis Pertanyaan 

Koneksi antar topik matematika yang 
mengaitkan dalam topik tertentu 
dengan materi dalam topik lain 

1. Apakah yang diketahui dari soal ini?   
2. Bagaimana cara untuk menyelesaikan soal tersebut?  
3. Apakah kamu tahu konsep apa yang ada pada masalah ini?  
4. Pernahkah kamu menjumpai permasalahan tersebut dalam pelajaran lain 

selain matematika? 
5. Adakah kesulitan yang kamu alami pada saat menerapkan konsep 

matematika dalam topik lain? 

Koneksi dengan kehidupan 1. Apakah yang diketahui dari soal ini?   
2. Bagaimana cara untuk menyelesaikan soal tersebut?  
3. Dapatkan kamu memberikan contoh soal yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari? 

 
Tabel 4. Pedoman Wawancara terkait Kecemasan Matematis 

Indikator Kecemasan Matematis Pertanyaan 

Sulit diperintah untuk mengerjakan 
matematika 

Apakah pelajaran matematika merupakan pelajaran yang paling 

menakutkan bagi Anda? 

Menghindari kelas matematika 1. Apakah anda merasa cemas sebelum memasuki pelajaran 
matematika?  

2. Bagaimana sikap anda ketika mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan persoalan matematika di kelas? 

Merasakan sakit secara fisik, pusing, 
takut dan panik 

Apakah matematika membuat anda pusing, takut dan panik? 

Tidak dapat mengerjakan soal tes 
matematika 

Apakah anda takut ketika menghadapi ujian matematika? 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di salah satu SMA Negeri Kabupaten Cirebon pada 
siswa kelas XI MIPA 2, diperoleh persentase kategori kecemasan matematika siswa disajikan pada Tabel 5. 
sebagai berikut:  
 

Tabel 5. Hasil analisis angket kecemasan matematika 

Kecemasan matematika Skor (N) Jumlah siswa Persentase (%) 

Tinggi 14 ≤ 𝑁 < 26,46   3 10% 

Sedang 26,46 ≤ 𝑁 < 39,47 22 73,33% 
Rendah 39,47 ≤ 𝑁 ≤ 54 5 16,67% 

 
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar siswa SMA memiliki kecemasan matematis pada 

kategori sedang. Deskripsi mengenai kecemasan matematika siswa berdasarkan masing-masing kategori 
dijelaskan dalam beberapa potongan wawancara sebagai berikut: 
 
Kecemasan matematika siswa pada kategori tinggi 

Siswa pertama dengan kategori kecemasan tinggi, dimana siswa tidak terlalu takut terhadap 
matematika.  Rasa cemas muncul ketika akan memasuki pelajaran matematika, rasa cemas yang dirasakan 
yaitu cemas takut tidak dapat memahami materi yang disampaikan. Berikut merupakan kutipan wawancara 
siswa S-1 mengenai kecamasan matematika. 

P : Apakah pelajaran matematika pelajaran yang menakutkan? 
S-1 : Tidak terlalu menakutkan. Tapi, jika materinya sulit, dan ada beberapa guru yang jika menjelaskan 

kurang masuk di saya, saya sering merasa takut sama khawatir setiap pelajaran matematika. Tapi, 
kalau gurunya seru, saya juga enjoy dan lebih mudah memahami pelajaran matematika. 

P : Berarti kalau materinya kurang dipahami baru kerasa takutnya ya? 
S-1 : Iya ibu, soalnya saya sering merasa khawatir kalau ketemu soal yang saya tidak pahami materinya Bu. 
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P : Berarti selain cemas karena matematika, cara penyampain materi  oleh guru juga membuat khawatir? 
S-1 : Iya Bu, tapi kalau gurunya memberikan penjelasan langkah-langkahnya, lalu contoh soal, saya lebih 

paham Bu.  
P : Jika sebelum memasuki pelajaran matematika apakah merasa cemas? 
S-1 : Sering bu, cemasnya takut tidak bisa cerna materinya dan  cemas suruh ngerjain soal. 
P : Apakah matematika membuat kamu pusing? 
S-1 : Cukup buat pusing bu, panik juga bu. Tapi saya tetep mengikuti dan memperhatikan. 
P : Apakah takut ketika menghadapi ujian matematika? 
S-1 : Sering kali bu, tapi kalo saya siap, saya tenang dalam menghadapi ujian. 
P : Bagaimana cara anda agar tidak takut dipelajaran matematika? 
S-1 : Saya biasanya coba buat pahamin lagi materinya di rumah atau di tempat les minta dibahas ulang 

materi yang sudah dipelajari di sekolah. Biar di jam pelajaran  matematika saya bisa siap dan ga panik 
dan lebih mudah mengikuti materinya.   
 

Berdasarkan respon siswa, diperoleh informasi bahwa selain matematika membuat pusing, cara 
penyampaian guru juga mempengaruhi pemahaman materi, walaupun S-1 merasa cemas, panik dan 
pusing ketika pelajaran matematika, namun S-1 tetap hadir mengikuti pembelajaran. Hasil wawancara 
kepada siswa lain yang memiliki kecemasan matematika pada kategori tinggi juga menunjukkan siswa S-2 
tidak terlalu takut terhadap matematika. Rasa cemas muncul jika siswa diminta untuk menjawab soal 
matematika di depan kelas dan mempresentasikan jawabanya. Secara spesifik, siswa panik dan cemas 
mengenai keberhasilannya dalam menyelesaikan masalah perbandingan trigonometri. Siswa mengakui 
kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika dan lebih memilih dia selama pembelajaran 
matematika. kesullitan siswa memahami materi perbandingan geometri mengakibatka siswa tidak 
mempersiapkan diri untuk mengahadapi ujian matematika.  

 
Kecemasan matematika siswa pada kategori sedang 

Siswa (S-3) dengan kategori kecemasan sedang, tidak begitu takut terhadap matematika.  Rasa 
takut muncul ketika akan menghadapi ulangan matematika dan soal-soal rumit. S-3 menyatakan bahwa 
walaupun terdapat beberapa tipe masalah yang membuat siswa pusing dalam belajar, namun siswa 
memiliki kesadaran untuk tetap menyelesaikan masalah matematika yang diberikan dengan meminta 
bantuan kepada teman dan guru. Namun, beberapa pernyataan yang berbeda terkait kecemasan 
matematika diberikan oleh S-4 dalam kutipan wawancara sebagai berikut. 

P : Apakah matematika merupakan pelajaran yang menakutkan? 
S-4 : Iya bu, karena susah dipahami bu, tegang juga bu kalo tiba-tiba ditunjuk untuk ngerjain soal di depan 

bu. 
P : Sebelum memasuki pelajaran matematika apakah merasa cemas? 
S-4 : Ga begitu Bu, kecuali ada tugas terus disuruh maju satu-satu baru tegang Bu. 
P : Apa yang anda lakukan ketika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan persoalan di kelas? 
S-4 : Liat ketemen bu, kalau temen ga bisa baru nanya ke temen yang bisa bu, saya takut untuk bertanya ke 

guru Bu. 
P : Apakah matematika membuat anda pusing? 
S-4 : Iya pusing bu, kalau dikasih soal bu. lebih kaya pusing gerah gitu sih Bu. 
P : Apakah anda merasa takut ketika akan menghadapi ujian matematika? 
S-4 : Takut banget Bu, takut ga bisa ngerjain soal bu, takut udah belajar tapi beda pas 

ulangannya bu, takut soalnya beda dengan apa yang dipelajari Bu. 
 

 Hasil wawancara kepada S-4 menunjukkan siswa memiliki kesadaran untuk tetap menyelesaikan 
masalah matematika yang diberikan dengan meminta bantuan kepada teman saja karena takut untuk 
bertanya kepada guru. Terkait menghadapi ujian matematika, baik S-3 dan S-4 merasa takut dan khawatir 
jika masalah yang diberikan saat ujian, berbeda dari contoh yang telah dibahas selama pembelajaran.  
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Kecemasan matematika siswa pada kategori rendah 
 Hasil rangkuman wawancara kepada siswa S-5 dan S-6 yang memiliki kecemasan matematis 
kategori rendah menunjukkan bahwa siswa tidak merasa takut terhadap pelajaran matematika. S-5 tidak 
menganggap matematika sebagai pelajaran yang menakutkan sejak SD dan bahkan menganggapnya 
menyenangkan, meskipun ada beberapa materi yang sulit, sedangkan S-6 merasa kadang takut, terutama 
jika tidak memahami materi, namun merasa senang ketika paham. Sebelum pelajaran dimulai, S-5 tidak 
merasa cemas kecuali saat ulangan, sementara S-6 terkadang cemas, tetapi cemasnya hilang saat pelajaran 
berlangsung. Ketika mengalami kesulitan, S-5 lebih suka mencoba menyelesaikan sendiri atau berdiskusi 
dengan teman, sedangkan S-6 cenderung bertanya kepada teman yang lebih paham, atau jika perlu, kepada 
guru. S-5 tidak merasa matematika membuatnya pusing, sedangkan S-6 menganggap matematika rumit, 
terutama soal penalaran. Menjelang ujianmatematika, S-5 merasa sedikit stres dan khawatir lupa rumus, 
sementara S-6 tidak merasa takut jika sudah paham materinya. 

Siswa yang memiliki kecemasan tinggi pada indikator sulit diperintah untuk mengerjakan matematika 
yaitu siswa merasa takut ketika materi yang dipelajari sulit dimengerti. Selain rasa takut sulit dalam 
memahami materi, guru juga berperan penting dalam pemahaman materi dimana guru harus dapat membuat 
suasana kelas yang nyaman, ketika rasa nyaman dimiliki oleh siswa maka perasaan takut atau pusing akan 
hilang dengan sendirinya. Guru harus mengerti tentang bagaimana kecemasan matematika siswa sehingga 
dapat mengatasi kecemasan matematika yang terjadi pada siswa (Syafri, 2017).  Pada indikator menghindari 
kelas, siswa ke-satu tetap mengikuti pelajaran bahkan siswa mengikuti jam tambahan di rumah atau disebut 
dengan les. Hal ini berkebalikan dengan siswa ke-dua ketika mengalami kesulitan pada pembelajaran hanya 
memilih diam menunggu waktu selesai, hal ini merupakan salah satu sikap malas dalam mengerjakan soal. 
Sehingga diperlukan sebuah desain bahan ajar yang disusun berdasarkan hambatan-hambatan belajar yang 
dialami oleh siswa (Nopriana et.al, 2023; Nopriana et.al, 2024).  Hal ini sejalan dengan pendapat Safitri et 
al., (2022) yang menyatakan bahwa dengan kecemasan tinggi menunjukkan motivasi yang rendah terhadap 
matematika.  Pada indikator merasakan sakit secara fisik, siswa menyatakan bahwa matematika membuat 
pusing dan takut. Pada indikator tidak dapat mengerjakan soal tes matematika siswa menyatakan bahwa 
sering merasakan takut tidak dapat menjawab soal bahkan siswa ke-dua tidak tahu akan adanya ulangan 
matematika. Hal ini sejalan dengan hasil observasi Diana et al., (2020) yang menyatakan siswa yang memiliki 
kecemasan tinggi menunjukkan gejala raut wajah tegang dan berkomentar bahwa soal tes yang diberikan 
sukar, meski belum melihat secara keseluruhan tes yang diberikan. Faktor psikologis juga mempengaruhi 
siswa dalam belajar khususnya belajar matematika (Wulan et al., 2021).  

Siswa yang memiliki kecemasan matematis pada kategori sedang pada indikator sulit diperintah 
untuk mengerjakan matematika yaitu siswa merasa takut tidak dapat menjawab soal yang diberikan guru. 
Siswa menyatakan terdapat materi lain selain matematika yang lebih sulit yaitu fisika. Siswa menyatakan 
matematika berkaitan dengan kelas X sehingga masih dapat lebih mudah dipahami. Pada indikator 
menghindari kelas, siswa merasa cemas ketika memiliki tugas dan akan di presentasikan di depan kelas, 
bahkan siswa ke-dua takut bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian Fadilah & Munandar (2020) yang menyatakan bahwa wawasan 
persepsi mengalami penyempitan sehingga siswa merasa gugup saat berinteraksi dengan guru. Pada 
indikator merasakan sakit secara fisik, siswa menyatakan bahwa matematika membuat pusing. Siswa ke-
satu menyatakan rasa pusing muncul ketika memulai materi matematika yang sulit dipahami bahkan siswa 
ke-dua menyatakan matematika membuat pusing dan gerah.  Pada indikator tidak dapat mengerjakan soal 
tes matematika siswa menyatakan bahwa sering merasakan takut tidak dapat menjawab soal hal ini 
dikarenakan terkadang soal yang sudah dipelajari berbeda dengan soal yang diujikan. Fadilah & Munandar, 
(2020) menyatakan siswa dengan kecemasan sedang hanya berkonsentrasi pada pikiran yang menjadi 
minatnya, terjadi penyempitan jangkauan persepsi namun, mampu menyelesaikan sesuatu dengan 
bimbingan/bantuan orang lain.  
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Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa siswa yang memiliki kecemasan rendah pada 
indikator sulit diperintah mengerjakan matematika yaitu siswa merasa senang dan asyik terhadap 
matematika dimana siswa dapat menyelesaikan soal dengan benar. Pada indikator menghindari kelas, siswa 
tidak merasa cemas ketika memulai pembelajaran. Pada indikator merasakan sakit secara fisik, siswa 
menyatakan bahwa matematika tidak membuat pusing. Pada indikator tidak dapat mengerjakan soal tes 
matematika siswa menyatakan bahwa siswa tidak takut tidak dapat mengerjakan soal tes jika sudah 
memahami materi dengan baik hanya takut lupa rumus. Hal ini sejalan dengan hasil observasi Diana et al., 
(2020) yang menyatakan siswa yang memiliki kecemasan rendah menunjukkan sikap tenang dan 
berkonsentrasi dalam mengerjakan soal tes. Kesimpulan dari penelitian Fadilah & Munandar (2020) 
menyatakan bahwa siswa pada kategori kecemasan sangat rendah hanya merasa cemas dalam menunggu 
hasil atau takut mendapatkan nilai jelek. Tapi, tidak takut dan khawatir dalam pembelajaran. 

 
Kemampuan Koneksi Matematis siswa dengan Kecemasan Matematika Tinggi 

Berikut ini adalah pemaparan analisis setiap indikator kemampuan koneksi matematis siswa ditinjau 
dari kecemasan matematika tinggi. Siswa yang memiliki kecemasan tinggi merasakan rasa cemas ketika 
tidak dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

Soal Nomor 1 (Indikator koneksi antar topik matematika) 
Segitiga XYZ memiliki koordinat titik X (-4,-3), Y(8,-3), dan Z(-4,2).  
a. Hitunglah nilai Cos Z dan Tan Y ! 
b. Dalam mengerjakan soal a konsep apa saja yang digunakan? 

 

Gambar 1. Respon S-1 dalam Menyelesaikan Soal Nomor 1 
 

Gambar 1 menunjukkan pengerjaan S-1 untuk soal nomor 1 dengan indikator koneksi antar topik 
matematika. S-1 sudah mampu mengilustrasikan hanya saja tidak lengkap karena tidak memberikan posisi 

titik x, y dan z. Oleh karena itu, ketika menggunakan rumus cos z =  
sa

mi
 salah memasukan nilai samping 

dan miring sehingga tidak dapat menjawab soal dengan benar. Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan 
dengan S-1 terkait indikator koneksi antartopik matematika.  

P : Bagaimana cara untuk menyelesaikannya? 
S-1 : Pertama buat garis 𝑥 sama 𝑦 bu, lalu dimasukan titik-titiknya, lalu ditarik segitiga. Setelah itu, hitung 

panjang dari titik 𝑥 ke 𝑦 dan 𝑥 ke 𝑧 bu dengan cara menghitung banyak kolom. 𝑐𝑜𝑠 sama 𝑡𝑎𝑛-nya 

menggunakan perbandingan yang  𝑐𝑜𝑠 𝑧 =
𝑠𝑎

𝑚𝑖
 dan 𝑡𝑎𝑛 𝑦 =

𝑠𝑎

𝑚𝑖
. Masukan nilai panjang  𝑥 ke 𝑦 = 12 

dan 𝑥 ke 𝑧 = 5 ke rumus 𝑐𝑜𝑠 𝑧 dan 𝑡𝑎𝑛 𝑦 bu. Sudah bu,seperti itu. 
P : Sisi miring dari titik 𝑧 yang mana? 
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S-1 : Tidak tahu ibu, saya masih bingung yang mana sisi miring, depan gitunya bu soalnya suka beda-beda. 
Jadi saya masukin nilai yang ada saja ke dalam rumus. 

P : Konsep apa saja yang digunakan untuk mengerjakan soal nomor 1? 
S-1 : Gatau bu, kalau materi ini materi perbandingan trigonometri Bu. 

 
Berdasarkan kutipan di atas S-1 belum mampu menyelesaikan soal yang ditanyakan dengan benar, 

subjek mampu mengilustrasikan titik-titik ke sumbu koordinat tetapi ketika ditanya konsep yang digunakan 
subjek tidak mengetahui apa saja konsep matematika selain perbandingan trigonometri yang terdapat dalam 
soal dan penyelesaian. Subjek hanya memasukkan informasi yang diketahui ke dalam rumus saja tanpa 
mengetahui maksud dari rumus tersebut. Dapat disimpulkan bahwa S-1 belum memenuhi indikator koneksi 
antartopik matematika  

Untuk indikator koneksi antar topik matematika pada soal nomor 1, siswa dituntut untuk mengingat 
dan menggunakan kembali materi prasyarat atau materi-materi sebelumnya seperti materi pythagoras yang 
berkaitan dengan perbandingan trigonometri untuk mempermudah siswa dalam mengerjakan soal yang 
diberikan. Berdasarkan hal tersebut siswa masih kurang memahami materi yang sebelumnya dipelajari dan 
masih bersifat sementara, akibatnya siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Kenedi et al., (2019) yang menunjukkan bahwa siswa masih 
lemah dalam mengaitkan ide-ide dalam pembelajaran matematika, memahami bagaimana ide-ide dalam 
matematika saling berhubungan dan berkaitan satu sama lain. 

Siswa dengan kecemasan tinggi dalam kemampuan koneksi matematis dalam soal nomor 1, 2, dan 
3 sudah dapat menuliskan diketahui dan ditanyakan namun belum lengkap. Siswa ke-satu dapat memenuhi 
2 indikator kemampuan koneksi matematis yaitu indikator antartopik matematika dimana siswa dapat 
menghubungkan antartopik phytagoras dengan perbandingan trigonometri dengan benar hanya saja siswa 
tidak dapat menarik kesimpulan dari jawaban yang diperoleh dan indikator koneksi matematika dengan 
kehidupan sehari-hari dimana siswa dapat menghubungkan konsep perbandingan trigonometri dengan 
kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan Astuti & Caswita (2021) dimana siswa dengan kecemasan 
tinggi memiliki sisi positif yaitu jika kecemasan muncul pada tingkat ringan sampai sedang.  Sedangkan siswa 
kedua bahkan tidak dapat memenuhi ketiga indikator kemampuan koneksi matematis, siswa hanya dapat 
menuliskan informasi yang tertulis disoal. Ketika diberikan soal berbentuk cerita siswa mengalami 
kebingungan dalam menafsirkan soal dengan bahasa sendiri. Siswa dengan kecemasan tinggi dalam 
menuliskan diketahui dan ditanyakan bahasa yang digunakan sesuai dengan soal dan tidak menuliskan 
secara lengkap. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Makrufah (2022) yang menyatakan bahwa  siswa 
dengan kecemasan tinggi menceritakan kembali informasi yang terdapat dalam soal, namun siswa tidak 
menuliskannya. 

 
Kemampuan Koneksi Matematis siswa dengan Kecemasan Matematika Sedang 

 Rasa cemas yang dirasakan pada saat harus mempresentasikan jawaban yang telah dikerjakan 
serta merasa pusing dan gerah pada saat sulit memahami pembelajaran. Fadilah & Munandar (2020) 
menyatakan siswa dengan kecemasan sedang hanya berkonsentrasi pada pikiran yang menjadi minatnya, 
terjadi penyempitan jangkauan persepsi namun, mampu menyelesaikan sesuatu dengan bimbingan/bantuan 
orang lain. 

Kemampuan koneksi matematis siswa dengan kecemasan sedang (S-4) mampu memenuhi 2 
indikator yaitu koneksi antar topik matematika dan koneksi dengan kehidupan sehari-hari. Namun, masih 
terdapat kesalahan dalam menyelesaikan soal. 

Soal Nomor 3 (Indikator koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari) 
Seorang anak yang tingginya 1,5 meter sedang menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya 15 meter. 
Sudut yang dibentuk antara benang layang-layang dengan garis horizontal adalah 30°.  Kemudian anak itu berkata “hai 
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teman, aku berhasil menerbangkan layang-layangku setinggi 7,5 meter di atas permukaan tanah!”. Periksalah apakah 
benar pernyataan anak tersebut!  
 

 
 

 

 

Gambar 2. Jawaban S-4 soal nomor 3 
 

Gambar 2 menunjukkan pengerjaan S-4 untuk soal nomor 3 dengan indikator koneksi matematis 
dengan kehidupan sehari-hari. S-4 sudah dapat menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan. 
Dalam menyelesaikan persoalan, S-4 menggambarkan ulang soal tetapi, terdapat kesalahan dalam 
menentukan rumus perbandingan trigonometri. Berikut kutipan wawancara S-4: 

P : Bagaimana cara untuk menyelesaikannya? 
S-4 : Sama kaya yang  𝑡𝑎𝑛 30° =

𝑑𝑒

𝑠𝑎
 gitu bu, setelah mengetahui hasilnya 7,5 m. Selanjutnya dijumlahkan 

dengan tinggi anak bu. Saya kadang suka bingung bu untuk menentukan mana depan, samping dan 
miring bu. 

P : Depan itu sisi mana dan samping itu sisi yang mana? 
S-4 : Ya yang depan itu tidak diketahui jadi y dan samping itu yang 15. 
P : Coba perhatikan lagi, 15 itu sisi apa? 
S-4 : Oh iya 15 itu miring Bu. 
P : Jadi, seharusnya menggunakan rumus apa? 
S-4 : 𝑠𝑖𝑛. 
P : Apakah bisa memberikan contoh soal lain mengenai perbandingan trigonometri dalam kehidupan 

sehari-hari? 
S-4 : Saya pernah menghitung jarak kita pada saat melihat atas tiang bendera bu pas kelas X semester 2. 

 

30° 

15m 
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Berdasarkan wawancara di atas, S-4 bingung terkait sisi depan, samping, dan miring oleh sebab itu 
S-4 salah dalam menggunakan rumus perbandingan trigonometri. Jadi S-4 sudah mampu dalam mengaitkan 
koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari tetapi masih keliru dalam menentukan rumus yang 
digunakan tetapi mampu menyelesaikan persoalan dengan benar.  

Untuk indikator koneksi dengan kehidupan sehari-hari pada soal nomor 3. Dalam hal ini, 
kemampuan siswa dipengaruhi oleh pemahaman dan ketepatan dalam mengidentifikasi unsur-unsur 
diketahui dan ditanyakan pada soal, serta menentukan langkah-langkah yang tepat sehingga memperoleh 
hasil yang benar, hal ini dikarenakan jika tidak teliti dalam mengidentifikasi soal maka akan kesulitan dalam 
menentukan langkah-langkah penyelesaian akibatnya menghasilkan jawaban yang salah. Permasalahan 
utama dalam indikator  koneksi dengan kehidupan sehari-hari adalah kesulitan dalam membuat model 
matematika (Warih et al., 2016).    

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis jawaban, dalam soal nomor 1, 2, dan 3 sudah siswa dapat 
menuliskan diketahui dan ditanyakan. Siswa dengan kecemasan sedang dapat memiliki kemampuan koneksi 
matematis terdiri dari 1 sampai 2 indikator yang terpenuhi. Siswa ke-satu dapat memenuhi 2 indikator koneksi 
matematis yaitu koneksi antartopik matematika dimana siswa dapat menghubungkan konsep phytagoras 
dengan perbandingan trigonometri hanya saja terdapat kesalahan dalam penarikan kesimpulan dan koneksi 
matematika dengan kehidupan sehari-hari dimana siswa sudah dapat memenuhi indikator koneksi 
matematis tetapi karena terdapat kesalahan dalam menentukan rumus perbandingan trigonometri siswa 
belum dapat menyelesaikan soal dengan benar. Siswa ke-dua pada indikator koneksi antartopik terdapat 
kekeliruan dalam menghitung sehingga jawaban yang diperoleh salah dan belum mampu memenuhi 
indikator koneksi antartopik. Pada indikator koneksi matematika dengan bidang ilmu lain siswa ke-satu dan 
siswa ke-dua belum mampu memenuhi indikator, siswa hanya mengetahui bahwa soal berkaitan dengan 
materi lain. Pada indikator koneksi dengan kehidupan sehari-hari siswa belum mampu memenuhi indikator, 
hal ini karena siswa masih bingung dalam rumus perbandingan trigonometri. Rachmawati et al., (2021) 
menyatakan siswa dengan kecemasan sedang masih memiliki kendala yaitu terdapat kesalahan dalam 
merepresentasikan hasil penyelesaian.  
 
Kemampuan Koneksi Matematis siswa dengan Kecemasan Matematika Rendah 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa dengan kecemasan rendah tidak merasa takut dan cemas 
terhadap matematika , juga tidak merasa takut tidak dapat mengerjakan soal tes matematika jika sudah 
memahami materi dengan baik hanya saja takut lupa rumus. Kesimpulan dari penelitian Fadilah & Munandar, 
(2020)  menyatakan bahwa siswa pada kategori kecemasan sangat rendah hanya merasa cemas dalam 
menunggu hasil atau takut mendapatkan nilai jelek. Tapi, tidak takut dan khawatir dalam pembelajaran.  

Kemampuan koneksi matematis siswa dengan kecemasan rendah (S-3) mampu memenuhi semua 
indikator yaitu koneksi antar topik matematika, koneksi dengan bidang ilmu lain, dan koneksi dengan 
kehidupan sehari-hari. Pada indikator koneksi dengan bidang ilmu lain hanya siswa S-3 yang mampu 
menyelesaikan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Yuliani et al., (2023) yang menyatakan kemampuan 
koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain hanya dimiliki oleh siswa yang berkecemasan rendah. 

Soal Nomor 2 (indicator: koneksi matematika dengan bidang ilmu lain) 
Sebuah kapal berlayar dari pelabuhan A dengan arah 030° menuju pelabuhan B selama 4 jam dengan kecepatan 40 
mil/jam. Kemudian dilanjutkan berlayar ke arah barat dan berhenti sampai posisi kapal dengan pelabuhan A tegak lurus. 
Jika kecepatan kapal dari pelabuhan B 120 mil/jam, maka berapa lama perjalanan kapal dari pelabuhan B ke posisi 
sekarang ? (dalam menit) 
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Gambar 3. Jawaban S-3 soal nomor 2 

Gambar 3 menunjukkan pengerjaan S-3 untuk soal nomor 2 dengan indikator koneksi dengan 
bidang ilmu lain. S-3 sudah mampu menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan pada soal tes 
dengan menggunakan ilustrasi. Dalam menyelesaikan persoalan S-3 sudah mampu mengaitkan matematika 
dengan bidang lain tetapi S-3 tidak menuliskan cara mendapatkan jarak 160 𝑚𝑖𝑙 ketika kecepatan dan 
waktu yang diketahui. Berikut ini kutipan wawancara yang dilakukan dengan S-3 terkait indikator koneksi 
antartopik matematika dengan disiplin ilmu lain untuk menyelesaikan soal. Berikut ini kutipan wawancara 
yang dilakukan dengan S-3 terkait indikator koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain untuk 
menyelesaikan soal. 

P : Bagaimana cara untuk menyelesaikan soal nomor 2? 
S-3 : Pertama, menggambarkan perjalanan Bu. Saya menggunakan rumus kecepatan buat cari jarak A ke B 

bu, jadi saya mengkalikan kecepatan 40 𝑚𝑖𝑙/𝑗𝑎𝑚 × 4 𝑗𝑎𝑚 = 160 𝑚𝑖𝑙. Selanjutnya saya cari jarak 

B ke C menggunakan rumus =
𝑑𝑒

𝑚𝑖
 . Setelah itu, saya membandingkan jarak dengan waktu, karena 

waktunya dalam menit jadi langsung  
120 𝑚𝑖𝑙

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
=

80𝑚𝑖𝑙

𝑏
 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑛𝑦𝑎 40 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡. Selanjutnya mencari 

jarak B ke C menggunkan rumus sin hasilnya 80 mil. 
P : Apakah pernah menjumpai permasalahan tersebut dalam pelajaran lain? 
S-3 : Pernah Bu, yang kecepatan Bu di fisika. 

 
Keberhasilan S-3 dalam memenuhi semua indikator koneksi matematis tidak terlepas dari tingkat 

kecemasan matematisnya. S-3 memiliki kecemasan matematika rendah, dimana S-3 tidak merasa takut 
maupun cemas terhadap matematika karena ia merubah cara berpikirnya bahwa matematika itu asyik dan 
menyenangkan. Hal ini sejalan dengan hasil observasi Diana et al., (2020) yang menyatakan siswa yang 
memiliki kecemasan rendah menunjukkan sikap tenang dan berkonsentrasi dalam mengerjakan soal tes. 

Untuk indikator koneksi dengan disiplin ilmu lain pada soal nomor 2. Berdasarkan hasil tes diketahui 
siswa kesulitan dalam memahami makna soal sehingga siswa kesulitan menyelesaikan soal yang diberikan. 
Siswa hanya memahami bahwa soal tersebut berkaitan dengan materi fisika, siswa bingung mengenai 
langkah-langkah penyelesaiannya, dan masih sering salah dalam penulisan rumus dan menguraikan rumus 
tersebut. Kesalahannya seperti menggunakan rumus kecepatan yang nilai awalnya diperoleh dari 
perbandingan trigonometri. Siswa tidak menggunakan rumus tersebut dan malah membagi dengan 
memasukan nilai yang sudah diketahui disoal tanpa mencari terlebih dahulu nilai yang belum diketahui 
dengan perbandingan trigonometri. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Manalu et al., (2020) masih 
banyak siswa yang salah dalam memahami konsep pada soal yang diberikan. Selain itu, hasil penelitian 
Rahmi et al., (2020) menemukan bahwa kemampuan koneksi matematika siswa masih relatif rendah, 
sehingga perlu perhatian khusus. Koneksi matematika yang kuat membantu siswa lebih memahami konsep 

Menghubungkan 

Matematika 

dengan Bidang 
Ilmu lain 
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dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap disiplin ilmu lain dengan menghubungkan matematika 
dengan konsep non-matematika. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis jawaban siswa dengan kecemasan rendah sudah dapat 
menuliskan diketahui dan ditanyakan, menuliskan rumus dan langkah-langkah penyelesaian. Siswa ke-satu 
sudah dapat memenuhi 3 indikator kemampuan koneksi matematis hanya saja tidak terbiasa menuliskan 
kesimpulan dari jawaban yang diperoleh. Siswa ke-dua sudah dapat memenuhi 2 indikator saja yaitu koneksi 
antar topik matematika dan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari tetapi, keliru pada saat 
menentukan rumus hal ini dikarenakan siswa keliru dalam memahami unsur yang diketahui pada soal 
sehingga menghasilkan jawaban akhir yang salah. Hal ini sejalan dengan Astuti & Caswita (2021) 
menyatakan bahwa siswa dapat menjawab dengan terstruktur soal pada indikator koneksi matematis 
antartopik matematika, namun untuk indikator matematika  dengan kehidupan sehari-hari dan disiplin ilmu 
lain siswa mengalami kesulitan. 
 
KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kecemasan tinggi memiliki rasa cemas dalam 
memahami materi. Siswa dengan kecemasan sedang memiliki rasa cemas dan takut tidak dapat 
mengerjakan soal yang diberikan guru. Siswa dengan kecemasan rendah memiliki rasa takut ketika sulit 
memahami materi. Siswa dengan kecemasan tinggi dan sedang dalam kemampuan koneksi matematis 
dapat memenuhi 2 indikator yaitu koneksi antar topik matematika dan koneksi matematika dengan kehidupan 
sehari-hari. Siswa dengan kecemasan rendah dalam kemampuan koneksi matematis dapat memenuhi 
semua indicator koneksi matematis yaitu koneksi antar topik matematika, koneksi matematika dengan 
disiplin ilmu lain dan koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari. Dan didapatkan pula berdasarkan 
hasil angket bahwa keadaan tingkat kecemasan matematika siswa di salah satu SMA Kabupaten Cirebon 
berada pada tingkat sedang.  
 
REKOMENDASI 

Setelah melakukan analisis kemampuan konenksi matematis berdasarkan masing-masing tingkat 
kecemasan siswa. Maka peneliti menyarankan kepada guru untuk dapat menyusun pembelajaran yang 
menarik untuk mengurangi kecemasan siswa, karena berdasarkan hasil penelitian keberhasilan siswa dalam 
mencapai kemampuan koneksi dicapai oleh siswa yang memiliki kecemasan rendah. Sehingga, penelitian 
lebih lanjut dapat dilakukan untuk merancang pembelajaran matematika yang menyenangkan dan kondusif 
dengan tujuan meminimalisir kecemasan siswa. Pembelajaran yang dapat dirancang diantaranya dengan 
menggunakan alat peraga, model pembelajaran serta bahan ajar yang menarik. Selain itu, kemampuan 
berpikir tingkat tinggi lainnya, perlu lebih lanjut diteliti.  
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